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ABSTRAK 

 

Industri pembuatan batu bata merupakan salah satu sektor Usaha Mikro Kecil 

(UMK) dengan potensi bahaya yang signifikan. Kasus kecelakaan seperti patah 

tulang, luka, dan kebakaran sering terjadi. Oleh karena itu, diperlukan metode 

analisis risiko yang dapat membantu mengidentifikasi sumber bahaya dan 

mengendalikan potensi kecelakaan. Metode yang diterapkan melibatkan Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) sebagai alat untuk menilai risiko 

berdasarkan tingkat kemungkinan dan keparahan. Analisis risiko berdasarkan 

kuesioner lima responden menunjukkan bahwa risiko terbesar terkonsentrasi pada 

proses pembakaran, mencapai 50,81%. Hasil penilaian dan analisis risiko 

seluruhnya mencakup 12 temuan sumber bahaya, dengan persentase 

pengkategorian tingkat extreme sebesar 33%, tingkat high sebesar 50%, dan 

terakhir tingkat medium sebesar 17%. Rekomendasi perbaikan dibuat dengan 

menggunakan metode Hazard Operability Study (HAZOP) digunakan untuk 

mengidentifikasi penyimpangan, akar masalah, dan pengaruh dari sumber bahaya. 

Melalui lembar kerja HAZOP, penelitian ini berhasil menghasilkan rekomendasi 

perbaikan, terutama pada proses pembakaran, melibatkan penggantian metode 

(subtitusi), pengendalian teknis, dan pengendalian administratif. Hasil yang 

didapatkan sebanyak 21 tindakan pengendalian. Rekomendasi prioritas diarahkan 

pada risiko ekstrem dengan tindakan pengendalian yang mencakup substitusi, 

pengadaan alat, pemeriksaan rutin, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Selain itu, dirancanglah Standar Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) untuk memastikan implementasi tindakan pengendalian 

risiko sesuai dengan regulasi yang berlaku. SOP K3 ditujukan untuk keseluruhan 

area di PD Reno Putra khususnya area proses produksi. 

 

Kata kunci: Sumber bahaya, pengendalian risiko, HIRA, HAZOP, SOP  
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ABSTRACT 

 

The brick-making industry is one of the Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) sectors with significant hazards. Accidents such as fractures, 

injuries, and fires frequently occur. Therefore, a risk analysis method is needed to 

help identify hazards and control the potential for accidents. The method applied 

involves Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) as a tool to assess risks 

based on likelihood and severity levels. Risk analysis based on a questionnaire with 

five respondents indicates that the highest risk is concentrated in the firing process, 

reaching 50.81%. The overall risk assessment and analysis yielded 12 hazard 

findings, with extreme risk categorization at 33%, high risk at 50%, and medium 

risk at 17%. Improvement recommendations were made using the Hazard 

Operability Study (HAZOP) method, which identifies deviations, root causes, and 

the influence of hazards. Through the HAZOP worksheet, this research successfully 

generated improvement recommendations, particularly in the firing process, 

involving method replacement (substitution), technical controls, and administrative 

controls. A total of 21 control measures were obtained. Priority recommendations 

target extreme risks with control measures including substitution, equipment 

procurement, routine inspections, and the use of Personal Protective Equipment 

(PPE). Additionally, a Standard Operational Procedure (SOP) for Occupational 

Health and Safety (OHS) was designed to ensure the implementation of risk control 

measures in accordance with applicable regulations. The OHS SOP is intended for 

the entire area of PD Reno Putra, especially the production process area. 

 

Keywords: Hazard, risk control, HIRA, HAZOP, SOP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kesuksesan sebuah organisasi menjadi hal yang tidak luput dari peranan 

penting yang dilakukan sumber daya manusia (SDM). Berkembang atau tidaknya 

sebuah organisasi (perusahaan) bergantung pada kualitas SDM yang termasuk di 

dalamnya. Poin utama yang menjadi perhatian khusus dalam manajemen SDM 

yaitu masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Galih & Sinaruddin, 2021). 

Hingga saat ini, masalah mengenai K3 secara umum seringkali terabaikan. 

Berdasarkan pada data yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) ketenagakerjaan di Indonesia pada tahun 2023, jumlah kecelakaan kerja 

mencapai angka 360.635 kasus dari bulan Januari hingga November, dengan lokasi 

kecelakaan terbanyak terjadi di dalam perusahaan (Adiratna et al., 2022).  

Faktor yang menjadi alasan utama dari hal tersebut adalah kesadaran yang 

rendah dari kalangan masyarakat bahkan industri akan pentingnya penerapan K3. 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di 

Indonesia selama ini, seringkali dianggap sebagai beban biaya. Padahal penerapan 

SMK3 dapat dikatakan sebagai salah satu cara atau investasi guna mencegah 

munculnya kecelakaan kerja (Estianto, 2016). K3 menurut OHSAS 18001 (2007) 

merupakan semua keadaan serta semua unsur yang memiliki dampak atau bisa 

berpengaruh pada keselamatan dan kesehatan baik karyawan maupun pekerja lain 

di perusahaan, pekerja lain dalam hal ini termasuk personel kantor, pekerja yang 
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melakukan kontrak, atau orang selain pekerja yang datang atau sedang berkunjung 

ke tempat kerja. 

PD Reno Putra merupakan sebuah usaha mikro kecil (UMK) yang melakukan 

kegiatan industri pembuatan batu bata sejak tahun 1979 dan berlokasi di Jl. 

Curugkepuh, Bagendung, Kec. Cilegon, Kota Cilegon, Banten. PD Reno Putra 

memproduksi minimal 15.000 buah batu bata per harinya serta melakukan 

pemasaran hingga ke daerah Cirebon, Jawa Barat. Selama prosesnya, produksi batu 

bata memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi. 

 
Gambar 1. 1. Mesin Penggilingan dan Pencetak Batu Bata 

Sumber: Analisis (2024) 

Gambar 1.1 menunjukkan mesin penggilingan yang digunakan PD Reno 

Putra dalam proses pencetakan batu bata. Bagian yang dilingkari warna merah 

digunakan sebagai tempat penggilingan tanah liat sebelum dicetak menjadi batu 

bata. Pada tahun 2018, salah satu pekerja di PD Reno Putra pernah mengalami 

kecelakaan kerja, kaki pekerja tersebut masuk ke dalam penggilingan yang 

digunakan untuk menggiling tanah liat tersebut, akibatnya pekerja tersebut 

mengalami patah tulang. 
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Gambar 1. 2. Tempat Proses Pengeringan Batu Bata 

Sumber: Analisis (2024) 

Gambar 1.2 menunjukkan tempat proses pengeringan batu bata di PD Reno 

Putra. Proses ini dilakukan paling cepat kurang lebih selama seminggu agar hasil 

cetak mengeras dan tidak basah saat dilakukan proses pembakaran. Terkadang pada 

proses ini batu bata yang telah disusun jatuh dan menimpa kaki pekerja, tidak 

sedikit menghasilkan memar atau goresan luka ringan. 

 
Gambar 1. 3. Tempat Proses Pembakaran Batu Bata 

Sumber: Analisis (2024) 
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Batu bata yang sudah melalui proses pengeringan tadi kemudian disusun di 

dalam tempat seperti pada Gambar 1.3 untuk dilakukan pembakaran agar batu bata 

mengeras dan tidak mudah pecah. Pada proses pembakaran tersebut, beberapa kali 

terjadi kebakaran karena bangunan yang digunakan sebagai tempat pembakaran 

rentan terbakar. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemiliknya, yakni Bapak 

Nardi Aris diketahui bahwa, apabila terjadi kebakaran selama proses pembakaran, 

api yang menyebar biasanya dibiarkan hingga habis dengan sendirinya. Adapun 

beberapa kecelakaan yang pernah terjadi di PD Reno Putra tertera dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1. Data Kecelakaan Kerja 

Jenis Kecelakaan Jumlah Kejadian 

Luka-luka 3-5 kejadian per bulan 

Kebakaran 1-2 kejadian per 3 tahun 

Gangguan Pernapasan 3-5 kejadian per bulan 

Patah tulang akibat mesin 1 kali kejadian pada tahun 2018 

Sumber: Analisis (2024) 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa kasus kecelakaan kerja pada tempat 

produksi batu bata seperti patah tulang akibat alat yang digunakan, luka-luka, 

kebakaran, serta penyakit akibat kerja seperti gangguan pernapasan. Maka 

diperlukan metode yang dapat membantu dalam mengidentifikasi atau 

menganalisis sumber bahaya. Melalui hasil observasi awal, diketahui bahwa 

manajemen risiko yang telah dilakukan oleh PD Reno Putra seperti penyediaan Alat 

Pelindung Diri (APD) berupa pelindung kepala dan pelindung kaki masih diabaikan 

oleh para pekerja, selain itu Standard Operational Procedure (SOP) yang sudah 

ada juga tidak berjalan sesuai dengan perannya.  

Manajemen risiko yang sudah diterapkan seharusnya dapat berjalan untuk 

mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja (Arifudin et al., 2020). Namun di PD 

Reno Putra, hal tersebut tidak terlaksana dan sulit untuk dilakukan karena 
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kurangnya pemahaman para pekerja. Maka dari itu, metode yang digunakan pada 

penelitian ini setidaknya mampu membantu untuk memberikan pemahaman dalam 

mengendalikan atau mengurangi potensi terjadinya kecelakaan kerja di PD Reno 

Putra melalui analisis penilaian risiko dan tindakan pengendalian sehingga 

terciptanya zero accident. 

Metode yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas adalah metode 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) yang digunakan sebagai alat 

dalam menganalisis dan menilai risiko berdasarkan pada tingkat kemungkinan dari 

keparahan dan terjadinya sebuah risiko. Hasil akhir dari metode ini berupa nilai dan 

tingkat risiko berdasarkan sumber bahaya yang sudah divalidasi. Kemudian 

dilanjutkan dengan penggunaan metode Hazard Operability Study (HAZOP). 

Metode ini digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi penyimpangan, akar 

masalah, dan pengaruh dari sumber bahaya yang menimbulkan risiko kecelakaan 

kerja, agar dapat menentukan tindakan perbaikan atau perubahan sebagai usulan 

untuk mengendalikan risiko kecelakaan kerja dikemudian hari. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah berdasarkan pada uraian latar belakang di 

atas: 

1. Apa saja potensi bahaya di PD Reno Putra? 

2. Berapa nilai risiko dari kecelakaan kerja di PD Reno Putra? 

3. Apa saja usulan atau rekomendasi perbaikan yang diberikan pada PD Reno 

Putra terkait risiko kecelakaan kerja di tempat tersebut? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari pelaksanaan penelitian ini: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya di PD Reno Putra. 

2. Menilai dan menganalisis besar risiko kecelakaan kerja di PD Reno Putra. 

3. Memberikan rekomendasi atau usulan perbaikan pada PD Reno Putra terkait 

dengan tingkat risiko kecelakaan kerja di tempat tersebut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Mampu menerapkan wawasan dan kemampuan dalam keilmuan teknik industri 

yang telah didapatkan semasa perkuliahan secara langsung untuk membantu 

memecahkan masalah dan memenuhi tugas akhir. 

2. Bagi Perusahaan 

Mengetahui besar risiko dan memperoleh rekomendasi atau usulan perbaikan 

yang sesuai guna mengurangi bahaya dan risiko kecelakaan kerja pada PD Reno 

Putra melalui pendekatan HIRA dan HAZOP. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tempat yang digunakan sebagai lokasi untuk objek penelitian adalah bagian 

produksi PD Reno Putra. 
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2. Pada metode wawancara, narasumber yang dipilih adalah narasumber yang 

memahami konsep K3 selama proses produksi batu bata, yakni Bapak Nardi 

Aris selaku pemilik PD Reno Putra. 

3. Responden dalam penelitian ini merupakan pekerja di PD Reno Putra yang 

memahami proses produksi batu bata. Pemilik dan empat orang pengawas tiap 

proses, yaitu Bapak Sugeng, Bapak Simin, Bapak Jamjuri, dan Bapak Rohman. 

4. Sumber bahaya yang diteliti dalam penelitian ini merupakan bahaya selama 

aktivitas produksi batu bata. 

 

1.6. Sistematika Penelitian 

Penelitian atau kajian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun bab satu 

menjelaskan mengenai garis besar dari penelitian yang dilakukan dan berisi alasan, 

tujuan, manfaat, serta batasan penelitian dari pemilihan metode HIRA dan HAZOP 

pada studi kasus PD Reno Putra. Lalu bab dua yang berisikan dasar teori dari 

berbagai hasil penelitian terkait dengan SMK3 yang sebelumnya telah dilakukan, 

manajemen risiko, bahaya, kecelakaan kerja, HIRA, dan HAZOP. Kemudian bab 

tiga, yang berisi penguraian dari metode penelitian yang dilakukan, seperti objek 

yang akan diteliti, metode penelitian yang digunakan pada objek dalam melakukan 

pengumpulan data, menguji validitas data, dan mendefinisikan penelitian, serta 

diagram alir yang menjelaskan tahap-tahap yang dilewati selama proses penelitian. 

Pada bab empat, yaitu berisi tahap pengolahan data. Peneliti melakukan 

pemaparan data yang diperoleh selama proses penelitian berupa gambaran umum 

proses produksi batu bata di PD Reno Putra berikut dengan hasil penelitiannya. 

Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan metode HIRA dan HAZOP, 
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berupa identifikasi sumber bahaya, hasil penilaian beserta analisis risiko, usulan 

pengendalian risiko, serta rancangan SOP penanganan kecelakaan kerja. Hasil 

penelitian tersebut dibahas dalam bagian pembahasan bersama dengan implikasi 

manajerial dari penelitian tersebut. Bagian akhir, yakni bab lima berisi kesimpulan 

akhir dari seluruh penelitian dengan menggunakan metode HIRA dan HAZOP 

hingga menghasilkan saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan guna 

memperkecil kecelakaan kerja di PD Reno Putra.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengolahan data, yakni berupa identifikasi sumber 

bahaya, penilaian dan analisis risiko dengan metode HIRA, pengendalian risiko 

dengan metode HAZOP, serta perancangan SOP yang telah dilakukan. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Potensi bahaya yang didapat dari hasil proses identifikasi sumber bahaya pada 

proses produksi di PD Reno Putra berjumlah 12 temuan sumber bahaya dari 

berbagai area proses produksi. Adapun ditemukannya sumber bahaya terbanyak, 

yaitu pada proses pembakaran seperti kayu sebagai bahan utama yang 

digunakan untuk pembakaran ditempatkan tanpa memperhatikan faktor 

keselamatan, APAR yang tidak tersedia, pekerja yang tidak memakai alat 

pelindung, dan pekerja yang terpapar asap, suhu serta percikan api. Area kedua 

yang memiiki sumber bahaya terbanyak, yaitu di keseluruhan area produksi 

seperti kurangnya rambu-rambu peringatan khusus, kotak P3K yang tidak 

tersedia, serta tempat istirahat yang berdekatan dengan sumber bahaya. 

Kemudian disusul area penggilingan dan pencetakan dengan 2 sumber bahaya 

dan area penyusunan dengan 1 sumber bahaya. 

2. Nilai risiko berdasarkan proses penilaian dan analisis risiko dari hasil kuesioner 

lima responden, menunjukkan bahwa sumber bahaya pada bagian proses 

pembakaran menghasilkan nilai total risiko yang paling besar secara 

keseluruhan dibandingkan area produksi lainnya, yakni sebesar 50,81%. Hasil 
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persentase tersebut harus mendapatkan perhatian untuk dilakukan tindakan 

perbaikan sehingga dapat mengurangi persentase terjadinya risiko. Selain itu, 

penilaian dan analisis risiko memperlihatkan adanya 4 potensi bahaya yang 

termasuk dalam tingkat extreme dengan persentase sebesar 33%, 6 potensi 

bahaya yang termasuk dalam tingkat high dengan persentase sebesar 50%, dan 

terakhir 2 potensi bahaya yang termasuk dalam tingkat medium dengan 

persentase 17%. 

3. Rekomendasi perbaikan yang dilakukan, memprioritaskan risiko dengan tingkat 

extreme. Pendekatan rekomendasi perbaikan yang pertama dilakukan, yaitu 

menggunakan metode subtitusi pada sumber potensi bahaya sebanyak 1 

tindakan pengendalian, dilanjutkan dengan pengendalian teknis untuk 

melakukan pengadaan alat dan pemeriksaan rutin sebanyak 7 tindakan. 

Kemudian, pengendalian administratif pada permasalahan yang memiliki 

hubungan dengan administrasi keselamatan sebanyak 8 tindakan, terakhir 

diikuti dengan penggunaan APD sesuai dengan kebutuhannya untuk 

meminimalisir tingkat keparahan sebanyak 5 tindakan. 

4. Rancangan SOP K3 yang dirancang dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kebutuhan tindakan pengendalian risiko dan melalui persetujuan pemilik 

dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan yang mengatur 

keselamatan dan kesehatan kerja serta pertolongan pertama pada kecelakaan. 

Adapun isi rancangan SOP K3 tersebut, yaitu definisi K3, tujuan dibuatnya SOP 

tersebut, ruang lingkup beserta acuannya, penanggung jawab, prosedur, dan 

lampiran. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada PD Reno Putra berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan, yaitu: 

1. PD Reno Putra mulai melakukan penerapan SMK3 sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Awal dari penerapan ini 

dapat dilaksanakan dengan melakukan penyusunan kebijakan dalam meninjau 

K3 seperti rutin dalam melakukan identifikasi sumber bahaya, serta penilaian 

dan pengendalian risiko. 

2. PD Reno Putra diharapkan mampu memperketat penggunaan dan pengadaan 

APD yang layak sesuai dengan kebutuhan pekerja, dan membangun kesadaran 

dan kebiasaan para pekerja terkait pentingnya penggunaan APD untuk menekan 

tingkat risiko kecelakaan kerja serta menciptakan keseluruhan area kerja yang 

aman dan nyaman, khususnya pada area proses produksi di PD Reno Putra. 

3. PD Reno Putra melakukan sosialiasi kepada para pekerja mengenai pentingnya 

keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja untuk memberikan pemahaman 

agar para pekerja tidak mengabaikan kebijakan yang sudah ditetapkan dan 

meminimalisir risiko terjadinya kecelakaan kerja.  
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